ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penguatan Verbal dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Kelas V pada Pembelajaran Daring di MIN 14
Blitar Tahun Pelajaran 2020/2021” ini ditulis oleh Falya Junaidatil Qurrok.
NIM. 12205173072 Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK), Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, 2021. Dosen Pembimbing:
Rahmawati Mulyaningtyas, M.Pd., NIP. 198906122020122012.
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Konteks penelitian didasari kurangnya motivasi belajar siswa pada
pembelajaran baik luring maupun daring. Dalam pembelajaran daring,
intensitas pertemuan guru dengan siswa sangat terbatas sehingga
memungkinkan terjadinya beberapa kendala seperti kurangnya motivasi
belajar siswa. Hal ini selaras dengan karakteristik dan permasalahan siswa
yang berbeda-beda. Maka untuk mengurangi fenomena tersebut diperlukan
peran guru dan orang tua dalam pemberian penguatan verbal dalam
pembelajaran daring.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1. Untuk mendeskripsikan
bentuk-bentuk  penguatan verbal yang dapat diberikan dalam
meningkatkan motivasi belajar sistem daring siswa kelas V MIN 14 Blitar.
2. Untuk mendeskripsikan implikasi pemberian penguatan verbal dalam
meningkatkan motivasi belajar daring siswa kelas V MIN 14 Blitar. 3.
Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam
pemberian penguatan verbal pada pembelajaran daring kelas V MIN 14
Blitar.

Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Penelitian ini dilaksanakan di MIN 14 Blitar yang terletak di wilayah
Kecamatan Wonodadi, Kabupaten Blitar. Teknik pengumpulan data
dengan wawancara mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi.
Teknik analisis data: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.
Pengecekan keabsahan data menggunakan perpanjangan penelitian,
meningkatkan ketekunan, triangulasi, dan pengecekan teman sejawat.

Hasil penelitian ini adalah 1. Bentuk penguatan verbal yang
digunakan guru pada pembelajaran daring dibagi menjadi dua yaitu
penguatan verbal positif dan negatif. Penguatan verbal diberikan melalui
e-learning pada kolom feedback dan melalui whatsapp. Pemberian
penguatan verbal melalui whatapp berupa pujian dan nasihat serta daftar
nama siswa beserta hasil belajarnya sebagai bentuk penguatan positif
maupun negatif. Guru turut melibatkan orang tua dalam pemberian
penguatan verbal pada pembelajaran daring. 2. Implikasi dari pemberian
penguatan verbal adalah siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran
daring dibuktikan dari banyak siswa yang mengerjakan tugas dengan tepat
dan kecenderungan memperoleh niltai yang maksimal. 3. Faktor
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pendukung dan penghambat dalam pemberian penguatan verbal ialah
faktor internal berupa kesadaran dan minat siswa dalam belajar serta faktor
eksternal berupa perhatian orang tua dalam mengawasi dan mendampingi
pembelajaran daring. Saran penelitian ini adalah keaktifan guru dan siswa
dalam pemberian penguatan verbal pada pembelajaran daring dapat
ditingkatkan variasinya serta tepat sasaran sehingga motivasi serta antusias
belajar siswa dapat ditingkatkan dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran yang maksimal.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Verbal Strengthening in Improving
Learning Motivation of Class V Students in Online Learning at MIN 14
Blitar in the 2020/2021 Academic Year" was written by Falya Junaidatil
Qurrok. NIM. 12205173072 Faculty of Tarbiyah and Teacher Training
(FTIK), State Islamic Institute (IAIN) Tulungagung, 2021. Supervisor:
Rahmawati Mulyaningtyas, M. Pd., NIP. 19890612202020122012.

Keywords: Verbal Reinforcement, Learning Motivation

The research context is based on the lack of student motivation in
learning both offline and online. In online learning, the intensity of
teacher-student meetings is very limited, which allows for several
obstacles, such as a lack of student motivation. This is in line with the
characteristics and problems of different students. So to reduce this
phenomenon, the role of teachers and parents is needed in providing verbal
reinforcement in online learning.

The objectives of this study are 1. To describe the forms of verbal
reinforcement that can be given in increasing the motivation to learn
online systems for fifth grade students of MIN 14 Blitar. 2. To describe the
implications of providing verbal reinforcement in increasing online
learning motivation for fifth grade students of MIN 14 Blitar. 3. To
describe the supporting and inhibiting factors in providing verbal
reinforcement in online learning for class V MIN 14 Blitar.

The research method uses a qualitative approach. This research
was carried out at MIN 14 Blitar which is located in the Wonodadi
District, Blitar Regency. Data collection techniques with in-depth
interviews, observation, and documentation. Data analysis techniques: data
reduction, data presentation, conclusion drawing. Checking the validity of
the data using the extension of the study, increasing persistence,
triangulation, and checking peers.

The results of this study are 1. The form of verbal reinforcement
used by teachers in online learning is divided into two, namely positive
and negative verbal reinforcement. Verbal reinforcement is given through
e-learning in the feedback column and via whatsapp. Providing verbal
reinforcement through whatsapp in the form of praise and advice as well
as a list of student names and their learning outcomes as a form of positive
and negative reinforcement. Teachers also involve parents in providing
verbal reinforcement in online learning. 2. The implication of providing
verbal reinforcement is that students become more active in online
learning as evidenced by the number of students who do assignments
correctly and tend to get maximum grades. 3. Supporting and inhibiting
factors in providing verbal reinforcement are internal factors in the form of
student awareness and interest in learning and external factors in the form
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of parental attention in supervising and assisting online learning. The
suggestion of this research is that the activeness of teachers and students in
providing verbal reinforcement in online learning can be increased in
variety and right on target so that students' motivation and enthusiasm for
learning can be increased in order to achieve maximum learning goals.
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